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Abstrak 

    Konsep smart campus merupakan sebuah strategi dalam dunia 

Pendidikan melalui misi penciptaaan lingkungan belajar yang modern dan berdaya 

dilingkup era digitalisasi teknologi. Gedung Advanced Pharmaceutical 

Sciences  Learning Center  (APSLC) Fakultas Farmasi UGM, merupakan gedung 

kampus yang dibangun dengan tujuan untuk menjadi penunjang konsep modern 

bernama smart campus. Adapun tujuan perancangan desain interior gedung APSLC 

Fakultas Farmasi UGM ini adalah untuk dapat mewujudkan lingkungan belajar 

yang valuable demi memenuhi keberimbangan dalam konsep smart campus di 

gedung APSLC Fakultas Farmasi UGM, diharapkan dapat menggiring terciptanya 

lingkungan belajar yang sehat, berkarakter, dan menjadi unsur terbaik dalam 

terciptanya konsep modern bernama smart campus. Metode yang digunakan dalam 

perancangan ini menggunakan metode design thinking menurut Gavin Ambrose & 

Paul Harris yaitu define, research, ideate, prototype, select, implement, dan learn. 

Konsep perancangan yang diusung menggunakan gabungan antara strategi smart 

campus dengan prinsip biophilic design. Biophilic design merupakan konsep yang 

dapat menciptakan konektivitas antara manusia dengan alam melalui desain yang 

tak lekang oleh waktu, terdapat keserasian karakter dari prinsip biophilic design 

terhadap isu dalam objek rancang yang mana penggabungan prinsip ini dinilai dapat 

menjawab tujuan terciptanya interior dengan citra smart campus yang berkarakter, 

berwawasan teknologi dan dekat dengan lingkungan. 

Kata kunci : Interior, Smart Campus, Universitas Gadjah Mada, Farmasi, prinsip 

Biophilic 
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Abstract 

Smart campus is a strategy in the world of education through the mission of 

creating a modern and empowered learning environment within the era of 

digitalization of technology. The Advanced Pharmaceutical Sciences Learning 

Center (APSLC) Building, Faculty of Pharmacy UGM, is a campus building that 

was built with the aim of being a support for a modern concept called smart campus. 

The purpose of designing the interior design of the APSLC building for the Faculty 

of Pharmacy UGM is to be able to create a valuable learning environment in order 

to fulfill balance in the smart campus concept at the APSLC building for the Faculty 

of Pharmacy UGM. The method used in this design uses the design thinking method 

according to Gavin Ambrose & Paul Harris, namely define, research, ideate, 

prototype, select, implement, and learn. The design concept that is carried out uses 

a combination of the smart campus strategy and the principles of biophilic design. 

Biophilic design is a concept that can create connectivity between humans and 

nature through designs that are timeless, there is harmony in the character of the 

principles of biophilic design with the issues in the design object where the 

combination of these principles is considered to be able to answer the goal of 

creating an interior with a smart campus image with character. technology-

oriented and close to the environment. 

Keywords : Interior, Smart Campus, Gadjah Mada University, Pharmacy, 

Biophilic principle 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Perkembangan pembangunan dalam industri 4.0  membawa pengaruh besar 

dalam banyak hal, kemajuan teknologi ini mendorong adanya perubahan yang 

signifikan dalam lingkup sumber daya manusia dan lingkunganya, saat ini terdapat 

perkembangan baru terkait industri 4.0, yaitu adanya konsep society 5.0 yang 

pertama kali dikemukakan oleh negara Jepang.  Konsep society 5.0 menjelaskan 

tentang bagaimana masyarakat bisa bertahan dari adanya disrupsi teknologi yang 

sudah terjadi di perkembangan industri 4.0. Pendidikan menjadi salah satu fokus 

serius untuk diperhatikan dalam rangka memajukan Sumber Daya Manusia (SDM) 

dalam negri menuju society 5.0, hal ini menjadi tantangan tersendiri terutama bagi 

lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkuangan belajar yang ideal sehingga 

dapat berdampingan dengan pesatnya kemajuan jaman. Dunia pendidikan saat ini 

sedang gencar mengemukakan konsep yang sejalan dengan perkembangan industri 

4.0 dan pertumbuhan society 5.0, muncul istilah baru yaitu smart campus.  

Dalam kegiatan Riset Transformasi Digital dan Kampus Cerdas Indonesia, 

Dirjen Dikti Kemendikbud Prof Nizam mengemukakan bahwa “Melalui Program 

Smart campus / digitalisasi kampus masa depan, diharapkan kampus menjadi 

pelopor dalam membangun lingkungan cerdas, sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (KumparanTech, 2021). Sementara itu pengertian dan 

unsur dari smart campus sebenarnya sangat luas, terdapat penegasan bahwasannya 

smart campus tidak hanya dilihat dari segi perkembangan teknologinya saja akan 

tetapi juga dari segi lingkungan pembangunnya, sebagaimana di ungkapkan oleh 

Deakin University salah satu perguruan tinggi di Australia  yang menjabarkan 

mengenai bagaimana smart campus itu terbentuk, yaitu dengan melihat dari tiga 

aspek besar diantaranya Lingkungan (bangunan, utilitas, hospitality, pelayanan, 

keamanan, dll) DNA Organisasi (orang-orang yang terlibat, nilai, visi, penelitian, 
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belajar dan mengajar) dan Teknologi (jaringan, infrastruktur, big data, AI dll) 

(Longmuir, 2019). 

   Universitas Gadjah Mada yang merupakan salah satu perguruan tinggi negri 

terbaik di Indonesia, belum lama ini mengadakan pembangunan dalam hal 

infrastruktur dan fasilitas penunjang belajar, pembangunan itu berupa sepuluh 

gedung baru dari delapan Fakultas di lingkungan UGM. Kedelapan Fakultas yang 

mendapat fasilitas gedung baru tersebut yakni Fakultas Hukum, Farmasi, 

Kedokteran Gigi, Kehutanan, Pertanian, Peternakan, Teknik dan Sekolah Vokasi 

(Gusti, 2018).  Fakultas Farmasi menjadi salah satu dari 10 gedung yang mendapat 

fasilitas pembangunan tersebut, gedung baru Fakultas Farmasi UGM ini disebut 

dengan Advanced Pharmaceutical Sciences  Learning Center  (APSLC). Gedung 

APSLC berlokasi di Sendowo, Sinduadi, Kec. Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta , dibangun dengan luas total 10.000 𝑚2 dan memiliki 8 lantai. 

Dekan Farmasi UGM periode 2016-2021, Prof. Agung Endro Nugroho, M.Si., 

Ph.D., Apt., mengatakan, bahwasannya Gedung APSLC dibangun dengan konsep 

green building, tidak hanya itu gedung ini juga dipersiapkan untuk menjadi 

penunjang smart campus dengan penerapan smart public space didalamnya. (Kanal 

pengetahuan farmasi UGM, 2021). Dalam wawancara bersama Bapak Dr. 

Purwanto, M.Sc., Apt. selaku salah satu penanggung jawab pembangunan gedung 

APSLC UGM, menuturkan beberapa poin penting diantaranya; penerapan green 

building pada gedung bisa dilihat dari pengaturan pencahayaan alami yang sangat 

baik ditambah lagi dengan sensor otomatis, apabila ruangan dirasa memiliki cahaya 

yang cukup maka lampu dalam ruangan akan padam begitu pula sebaliknya, smart 

public space pada gedung APSLC diterapkan di seluruh lantai yang diwujudkan 

dengan adanya area communal aktif sebagai pusat kegiatan interaksi bagi 

mahasiswa dan staff pengguna gedung, area aktif ini paling menonjol berada di 

lantai 1 yang terdiri dari student hall, coffe shop dilengkapi dengan kafe jamu 

millenial sebagai bentuk inovasi dari fakultas farmasi UGM yang bekerja sama 

dengan PT Sinde Budi Sentosa, dan juga minimarket (Purwanto, 2022). 
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Gedung APSLC sudah sangat menggambarkan bagaimana terciptanya 

smart campus itu sendiri, terlihat dari bagaimana penggunaan konsep dan teknologi 

didalamnya, akan tetapi kembali lagi dengan pengertian smart campus yang telah 

disampaikan sebelumnya oleh  Deakin university bahwasannya smart campus tidak 

hanya terdiri dari teknologi saja tapi juga gabungan antara karakter organisasi dan 

juga lingkungan, disini terlihat jelas peranan dunia desain interior sangatlah penting 

yang mana tugas akhir ini bertujuan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang 

valuable demi memenuhi keberimbangan dalam konsep smart campus di gedung 

APSLC Fakultas Farmasi UGM. Diharapkan dapat menggiring terciptanya 

lingkungan belajar yang sehat, berkarakter, dan menjadi unsur terbaik dalam 

terciptanya konsep modern bernama smart campus.  

 

B. Metode Desain 

Proses desain yang digunakan diambil dari The Seven Stages of Design dalam buku 

Design Thinking, ke tuju tahap dalam mendesain ini merupakan proses desain yang 

dipelopori oleh Ambrose & Harris (2010), sementara metode desain akan 

menggunakan 2 acuan , yaitu gabungan antara teori Ambrose & Harris (2010) dan 

acuan model (Design Thinking untuk desain interior pengajaran dan pembelajaran 

(DT-DI)) oleh (Triatmodjo, 2020). 

 

1. Proses Desain  

Tahapan Proses desain menurut Ambrose & Harris ; 

 

 

 

 

 

Define 

Brief 

Research 

Backround 

Ideate 

Solutions 

Prototype 

Resolve 

Select 

Rationale 

Impleme

nt 

Delivery 

Learn  

Feedback 

Gambar 1.1. Diagram Proses Desain oleh  Ambrose & Harris, 2010. 
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a. Define 

Tahapan ini merupakan fase pemahaman terhadap permasalahan desain, tahap 

dimana proses mendefinisikan segala aspek dalam objek yang didesain, agar dapat 

melihat lebih jelas kebutuhan dan kendala yang ada. Tahap ini sangat penting 

karena menjadi jalan dalam menemukan solusi yang terbaik untuk dikembangkan 

sehingga proyek yang dikerjakan berhasil. 

 

b. Research 

Tahap penelitian mrupakan proses analisis data lebih mendalam, dalam tahap ini 

terdapat beberapa proses seperti meninjau permasalahan desain, analisis pengguna, 

wawancara, sampai mengidentifikasi hambatan yang potensial terjadi. 

 

c. Ideate  

Ideasi merupakan proses kreatif mengelola data yang kedalam proses membangun 

ide-ide desain. 

 

d. Prototype 

Merupakan penyajian ide-ide desain yang sudah ada kedalam bentuk yang nyata 

atau fisik guna menciptakan visual desain yang jelas terhadap klien / user. 

e. Select 

Memilah dan mengavaluasi desain, perkembangan desain memiliki alternative dan 

pada tahap ini proses pemilihan desain terjadi berdasarkan standar penilaian yang 

ada. 
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f. Implement 

Tahap penyajian desain terpilih, melihat bagaimana perkembangan desain akhir 

dengan mengelola produksi, kerjasama vendor, dan setiap bagian pekerjaan desain 

yang ada sehingga desain siap diserahkan ke klien.  

g. Learn 

Pada tahapan ini merupakan tahap evaluasi akhir dalam proses desain, 

memungkinkan untuk mendapat feedback desain yang sudah dibuat guna menjadi 

pembelajaran bagi desainer selanjutnya. 

 

B. Metode Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Metode Pengumpulan Data & Metode Perumusan Masalah 

Menurut Ambrose & Harris (2010) metode dalam mengumpulkan data dan 

merumuskan masalah diantaranya adalah memahami brief desain, yaitu mencatat 

Define & Research 

 

Ideate & Prototype Select 

 
Implement 

& learn 

 

Gambar 1.2. Penjabaran Model (DT_DI) oleh Suastiwi Triatmodjo dengan Proses 

Desain oleh Gavin Ambrose & Paul Harris. 
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dan menafsirkan setiap kebutuhan yang diperlukan, dengan cara mengumpulkan 

poin penting menggunakan metode 5w+1h (who, what, when, where, why and how), 

adapun tahapan lanjutan setelah data dasar terkumpul adalah melakukan research, 

terdapat 2 penelitian yang disebutkan diantaranya adalah penelitian primer 

(menganalisis feedback dari hasil pembelajaran pada proyek sebelumnya yang 

serupa) penelitian sekunder (Menganalisis informasi dari sumber sekunder umum 

seperti segmen atau sasaran desain). Sementara itu berdasarkan model DT-DI yang 

dikembangkan oleh Suastiwi Triatmodjo tahap mengumpulkan data dan perumusan 

masalah ada pada proses emphaty-define yang mana tahapan ini terdapat proses 

pencarian data melalui data literatur, wawancara, observasi data fisik dan lapangan, 

sampai pendalaman terhadap user. 

 

b. Metode Pencarian Ide & Metode Pengembangan Desain 

Penelitian dan data yang sudah dikumpulkan selanjutnya dikelola dalam 

proses kreatif guna menciptakan ide-ide yang dapat digunakan untuk menjadi 

ringkasan desain, menurut Ambrose & Harris (2010) tahapan ini dapat 

menggunakan beberapa metode diantaranya, melakukan brainstorming, membuat 

sketsa ide, mengadaptasi desain yang sudah ada, menggunakan analisis top-down 

pendekatan yang berfokus pada produk, dan menggunakan analisis bottom-up yang 

berfokus pada pengguna. Selanjutnya pengembangan desain ada di proses 

prototyping dengan memvisualisasikan rencana desain yang sudah dibuat, biasanya 

divisualisasikan dengan membuat hasil 3d dari desain. Sementara itu berdasarkan 

model DT-DI pada proses ideasi selain melakukan brainstrorming dan sketsa 

terdapat cara lain seperti membuat percobaan 3d sampai pembuatan moodboard, 

dan pengembangan desain lanjutan berupa tahap prototype yang mana detail desain 

mulai lebih terlihat salah satunya dengan cara pembuatan mock-up. 
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c. Metode Pemilihan alternatif desain & Evaluasi  

Menurut Ambrose & Harris (2010) pemilihan alternatif desain disebut 

sebagai metode select yang mana pada prosesnya terdapat tahapan pemilihan 

alternatif desain berdasarkan goals atau tujuan yang telah dibuat,  Desain yang 

terpilih biasanya merupakan desain yang paling sesuai dengan brief yang ada, faktor 

lain juga berpengarus seperti waktu dan biaya, pada perancangan tugas akhir ini 

capaian tahapan yang diraih hanya sampai pada tahap select dikarenakan proses 

selanjutnya yaitu implement & learn masuk dalam tahap realisasi.  Sementara 

menurut model DT-DI proses pemilihan desain dan tahap evaluasi terdapat pada 

proses (test-evaluasi) dimana pada tahap ini  dilakukan beberapa proses seperti 

melakukan test, melakukan penilaian, menimbang, dan mendapat feedback / 

masukan sebelum akhirnya ditetapkan desain yang terpilih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


